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ABSTRACT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di zaman ini globalisasi sangat mempengaruhi kehidupan pribadi semua 

umat. Globalisasi ialah sebuah gaya, perilaku, pemikiran dan kecanggihan 

teknologi yang mendunia (Nahak, 2019). Jika dilihat dari segi negatifnya, 

globalisasi dapat menggerus gaya hidup dan kebudayaan lokal. Budaya kebarat-

baratan selalu dikontraskan dengan seni tradisional. Anggapan ini membuat 

stigma bahwa budaya tradisional  bernilai kolot atau kuno. Lain halnya dengan 

sesuatu yang modern selalu dianggap terbarukan dan sesuai dengan masanya 

(Fauziah et al., 2020).  

Kesenian wayang merupakan salah satu kesenian tradisional yang mulai 

terlupakan. Wayang tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi untuk 

memahami kehidupan, tetapi juga sebagai simbol pandangan hidup yang 

diungkapkan dalam cerita (Syarifah & Kusuma, 2016; Wardaya, 2020). Dengan 

sebab itu, perubahan zaman yang memerlukan modernisasi menjadi tantangan 

serius bagi kelangsungan seni tradisional.  

Salah satu kesenian tradisional yang mulai terlupakan adalah kesenian 

wayang. Wayang tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi untuk 

memahami kehidupan, namun juga digunakan sebagai simbol visi hidup yang 

diungkapkan dalam cerita yang disajikan (Raharjo, 2013). Wayang merupakan 

salah satu jenis pertunjukan yang menggunakan bayangan untuk melambangkan 

hakikat watak manusia dan mengandung nilai filosofis, edukatif dan historis 

(Anggoro, 2018). 

Pada dasarnya seni wayang mengandung konsep-konsep yang dapat 

dijadikan pedoman sikap dan perilaku suatu kelompok sosial tertentu (Sunardi, 

2012). Konsep-konsep tersebut berkisar pada nilai-nilai budaya yang tersirat dan 

digambarkan dalam sejarah, termasuk pandangan tentang hakikat kehidupan, asal 
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usul dan tujuan hidup, hubungan antara manusia dengan Tuhan, dan hubungan 

antar manusia (Yunus, 2016). 

Kesenian Wayang pada masanya merupakan seni hiburan masyarakat saat 

belum mengenal televisi dan radio (Nur Awalin, 2019). Dengan mengandung nilai 

filosofis yang sejalan dengan kehidupan sehari-hari menjadikan wayang digemari 

banyak orang. Wayang pula menjadi salah satu simbol negara Indonesia, sehingga 

banyak orang asing yang tertarik dengan dunia wayang. Hal ini terlihat dari 

antusiasnya masyarakat asing untuk menonton pertunjukan wayang dan 

mempelajari wayang. 

Wayang dimainkan oleh seseorang yang disebut dalang. Pertunjukan 

wayang berlangsung sepanjang malam atau terus menerus selama 7 sampai 8 jam 

tanpa henti. Dalam setiap lakon atau cerita yang dimainkan dalang menyimpan 

banyak tokoh-tokoh wayang. Para tokoh wayang ini memiliki beberapa watak 

sesuai dengan warna kulit wayang. Wayang dengan rupa merah menggambarkan 

watak antagonis dan seram, wayang dengan warna hitam atau warna kuning 

berarti berwatak protagonis dan wayang dengan warna merah muda berwatak 

tidak terlalu baik dan tidak terlalu jahat.  

Biasanya wayang yang berkepribadian baik dimainkan atau dikeluarkan 

dari sisi kanan dalang sedangkan wayang berwatak jahat dimainkan dan 

dikeluarkan dari sisi kiri dalang. Untuk wayang yang tidak dipakai saat pagelaran 

biasanya disimpan didalam kotak wayang. Namun ada juga dalang yang menaruh 

wayang yang tidak dipakai pada batang pohon pisang dihadapan sang dalang. 

Dalam pagelaran wayang biasanya pula diikuti dengan instrumen gamelan yang 

terdiri dari bonang, saron, kenong, gong dan gambang (Kusbiyanto, 2015). 

Wayang disebut sebagai kesenian tradisional sebab telah ada sejak 

masuknya Islam di Nusantara. Wayang yang berupa boneka dua dimensi ini 

dimainkan oleh Sunan Kalijaga sebagai media untuk berdakwah dengan 

menggunakan cerita yang mengandung nilai keislaman (Anggoro, 2018). Bentuk 

tokoh wayang sendiri diambil dari berbagai bentuk seni lukis dan kerajinan serta 

dikaitkan dengan suara, alat musik, drama, dan teknik pedalangan.  Dalang adalah 
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orang yang berperan dalam menghidupkan karakter wayang sehingga wayang 

tersebut terlihat seperti tokoh hidup yang nyata (Prayoga, 2018).  

Secara umum wayang yang dibawakan manusia ada dua versi, yaitu 

wayang orang berkostum atau dikenal dengan wayang merah, dan wayang yang 

dimainkan oleh dalang, yaitu wayang kulit, wayang kulit, dan wayang rumput 

(Saptaningtyas et al., 2019). Wayang kulit tidak hanya berkembang di Jawa dan 

Bali namun juga berkembang kalangan masyarakat Palembang. 

Sebagai ibu kota Provinsi Sumatera Selatan, Palembang merupakan salah 

satu daerah yang banyak ditemukan budaya dan seni Wayang Kulit (Rochmiatun, 

2021). Pusat Seni Wayang Kulit Palembang terletak di Kecamatan 36, Ilir, 

Tangga Buntung, Ilir Barat II, atau lebih dikenal dengan Sanggar Sri Palembang 

dan juga menjadi rumah bagi Pertunjukan Wayang Kulit Palembang. Pedalaman 

wayang kulit Palembang merupakan salah satu wujud kekayaan lokal yang masih 

diusahakan agar tidak hilang oleh para pejuang seni. Sebagai sebuah kesenian 

lokal, pertunjukan wayang sudah jarang dibutuhkan oleh masyarakat saat ini, 

sehingga pertunjukan wayang pun berada di ambang kepunahan (Houtman & 

Agustina, 2016). 

Sesuai Pasal 4 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017, tentang tujuan 

pemajuan kebudayaan antara lain untuk memajukan kesejahteraan manusia, 

meningkatkan jati diri bangsa, dan memperkuat warisan budaya nasional. Meski 

begitu, selain kemajuan bangsa, kesejahteraan masyarakat dan perekonomian juga 

diperkirakan akan membaik. Tujuan utama dari kemajuan pembangunan adalah di 

bidang seni. Segala jenis seni yang ditawarkan masyarakat umum harus diakui 

dan dihargai dalam bidang seni (Fauzi, 2022). 

Kesenian wayang sendiri telah diakui oleh UNESCO pada tahun 2003 

sebagai sebuah kesenian “Masterpiece of Oral and Intangible Heritage Humanity” 

((Foley, 2014)). Dengan adanya pengakuan UNESCO pada kesenian wayang 

berdampak pada upaya konservasi Wayang untuk menjaga keberlangsungan 

Wayang (Zhao et al., 2020). Upaya perlindungan wayang tidak hanya menjadi 

tanggung jawab penguasa saja, namun juga menjadi tanggung jawab seluruh 

lapisan masyarakat agar wayang tidak hilang atau punah. 
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Berdasarkan cerita turun temurun di keluarga dalang Kiagus Wirawan 

mengatakan bahwa Wayang Palembang masuk ke tanah Sriwijaya pada masa 

keruntuhan Kerajaan Sriwijaya. Kekosongan kekuasaan menyebabkan Majapahit 

meluaskan kekuasaan masuk ke wilayah tersebut sekitar tahun 1370. Namun 

berdasarkan penelusuran data sejarah, ada tiga berbagai masa kerajaan dalam 

perjalanan wayang palembang yaitu 1) masa awal mula kedatangan Wayang 

Purwa di Tanah Palembang, 2) masa wayang purwa dan penemuan bentuk 

wayang palembang, dan 3) Wayang pada masa penjajahan di Palembang (Fadilla, 

2019) 

Sejak runtuhnya Kesultanan Palembang hingga saat ini, wayang 

Palembang dapat dikatakan mulai tenggelam dan hampir punah (Laksana et al., 

2023).. Namun jejak kebesaran Wayang Palembang dapat dilihat dari tinggalan 

yang ada. Beberapa cerita Wayang Palembang, naskahnya banyak tersimpan di 

Perpustakaan Nasional Indonesia, serta juga tersimpan secara pribadi pada 

beberapa masyarakat di Palembang. Selain naskah, beberapa peninggalan berupa 

peralatan wayang juga tersimpan oleh pewaris atau keturunan dari seorang dalang 

Palembang. 

Untuk membuktikan mengenai hampir terlupakannya kesenian Wayang 

Palembang, penulis menyebarkan kuesioner mengenai pengetahuan masyarakat 

umum mengenai kesenian Wayang Palembang. Adapun sampel terdiri dari 100 

subjek yang merupakan masyarakat umum seperti pelajar, mahasiswa, serta para 

orang tua. Sebanyak 67,3% mengetahui adanya kesenian wayang namun saat 

ditanyakan mengenai keberadaan Wayang Palembang angka menurun menjadi 

43,6%.  

Penulis juga menanyakan mengenai pengetahuan masyarakat mengenai 

seberapa tahu tentang Wayang Palembang adapun hanya sebesar 40% yang 

mengetahui tentang Wayang Palembang. Dari 40% tersebut mengaku mengenal 

Wayang Palembang hanya sebatas melihat di acara televisi lokal, media sosial,  

koran. Selain itu 76,4% menyatakan belum pernah menonton pagelaran Wayang 

Palembang, 14,5% jarang sekali menonton Wayang Palembang dan hanya 9,1% 

yang pernah menonton pagelaran Wayang Palembang. Sedangkan untuk 
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partisipasi masyarakat dalam kelas/workshop mengenai Wayang Palembang 

hanya sebesar 5,5%. 

Dari data tersebut maka menunjukan minimnya pengetahuan masyarakat 

mengenai kesenian Wayang Palembang. Apabila angka pengetahuan masyarakat 

rendah maka membuat eksistensi Wayang Palembang akan memudar seiring 

waktu. Ketidaktahuannya masyarakat Palembang akan kesenian Wayang 

Palembang akan membuat sulitnya Wayang Palembang disukai dan hidup di 

masyarakat. 

Hal ini pula terjadi di Jawa, berdasarkan kajian perkembangan seni 

pewayangan kurang digemari oleh generasi muda (Ni‟mah, 2016). Mereka merasa 

kurang memahami cerita yang disampaikan dalang. Pertunjukan wayang kulit 

yang ditayangkan sepanjang malam seringkali membuat bosan dan kurang tertarik 

untuk menikmatinya hingga pertunjukan selesai. Oleh sebab itu, menurut 

(Nurhayati et al., 2021), inovasi oleh beberapa dalang Jawa dinilai berperan 

penting dalam perkembangan pertunjukan wayang. 

Menurut kajian Andika & Milanda (2020) kehidupan seni wayang 

Palembang mengalami pasang surut yang dipengaruhi oleh masa penjajahan di 

Indonesia. Selain itu, kebakaran tahun 1986 menyebabkan wayang-wayang di 

rumah dalang Palembang banyak yang musnah. Penyebab lain hampir punahnya 

wayang Palembang karena peminatnya yang sangat kurang sebab tempat 

pembelajaran wayang Palembang yang sangat terbatas, saat ini satu-satunya 

sanggar yang tersisa adalah Sanggar Sri Wayang. Semakin terbatasnya 

penggunaan bahasa Palembang asli di masyarakat mempengaruhi kemuduran 

wayang Palembang 

Selama satu dekade terakhir, berdasarkan kajian (Nurhidayanti et al., 

2022) terdapat usaha untuk mewariskan dan melestarikan kembali Wayang 

Palembang seperti pada masa Kesultanan Palembang. Sanggar Sri Wayang Kulit 

Palembang melahirkan dalang Wayang Palembang, Kiagus Wirawan untuk 

mengadakan pergelaran wayang Palembang pada tahun 2000. Selanjutnya ia 

diberi bantuan sebesar 95 juta oleh Kementerian Kebudayaan pusat untuk 

membeli wayang dan perlengkapan wayang. Dinas Komunikasi dan Infomatika 
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Kota Palembang juga memberi bantuan peralatan sound system untuk pergelaran 

Kiagus Wirawan. 

Masuknya Kiagus Wirawan dalam dunia perdalangan di Sumatera Selatan 

tidak lepas dari jasa Ketua Pepadi Sumsel, Soeparno Wonokromo yang mencari 

dan menemukan salah satu tokoh wayang Palembang yang masih ada. (H. 

Mahmud et al, 2021) Beliau menemukan salah satu pewaris wayang Palembang, 

Ki Agus Wirawan Rusdi. Sejak itu, Ki Agus Wirawan diminta menghidupkan 

Sanggar Sri Palembang milik ayahnya Kiagus Rusdi Rasyid yang vakum sejak 

1986. Pada waktu ayahnya masih hidup, tidak pernah ada keinginan sama sekali 

dari Ki Agus Wirawan Rusdi untuk menjadi seorang dalang. Bahkan sama sekali 

tidak pernah sekalipun ia menonton pagelaran ayahnya. Setelah ajakan Soeparno 

Wonokromo, Ki Agus Wirawan Rusdi tersadarkan bahwa di Sumatera Selatan 

tidak ada sanggar wayang lain selain milik ayahnya yang telah lama vakum. Ia 

pun dibujuk sang ibu untuk bersedia mengelola dan menghidupkan kembali 

kembali sanggar wayang Sri Palembang. Kiagus Wirawan rela berhenti dari 

pekerjaannya di sebuah perusahaan swasta di Lampung dan mulai mengelola 

sanggar wayang peninggalan ayahnya. 

Pada saat awal 2004, Kiagus Wirawan bermaksud menyerahkan 

pengelolaan sanggar wayang Sri Palembang kepada Pepadi Sumsel yang ada di 

Palembang. Namun ibunya tidak ingin pengelolaan sanggar itu dipegang orang 

lain. Hal ini membuat Wirawan harus belajar wayang mulai dari nol. Padahal 

sebelumnya Ia tidak pernah bertanya atau belajar memainkan wayang Palembang 

dari sang ayah. Melalui kaset pita peninggalan sang kakek dan sang ayah, Kiagus 

Wirawan belajar memainkan dalang secara otodidak. Namun karena mewariskan 

bakat dalang, Kiagus Wirawan cepat belajar. Sejak awal 2006, Kiagus Wirawan 

baru berani tampil di depan umum memainkan wayang dengan melakukan 

pergelaran wayang Palembang di depan Museum Sultan Mahmud Badarudin II 

dari pukul 9 hingga 11 malam dalam rangka ulang tahun Kerukunan Keluarga 

Palembang (KKP) (Laksana et al., 2023) 

Ada beberapa artikel yang membahas tentang Wayang Kulit Palembang, 

jurnal yang ditulis oleh Robert Budi Laksana dengan judul “Bentuk Gambar 
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Wayang Kulit Palembang”. Bentuk Tokoh Wayang Kulit Palembang) Budaya 

Budaya Jawa di Malaysia. Artikel ini menguraikan tentang tokoh-tokoh Wayang 

Kulit Palembang dan menulis tentang keberadaan kesenian tersebut (Laksana, 

2018). Lebih lanjut, Burhan Nurjianto menulis artikel berjudul “Wayang dan 

Pembinaan Karakter Bangsa” yang di dalamnya memaparkan alasan mengapa 

wayang harus dilestarikan karena mengandung nilai-nilai tradisional yang berarti 

harus tetap dipertahankan keberadaannya (Nurgiyantoro, 2011). 

Kajian lanjutan dilakukan oleh Aminatul Fadilla yang ikut menulis 

Wayang Palembang bersama Sanggar Sri Palembang dalam lakon Bambang 

Darmojati karya Dalang Kiagus Wirawan. Artikel ini menjelaskan bagaimana 

Bambang Darmojati dimainkan dalam Wayang Palembang (Fadilla, 2019). Hal ini 

juga disebutkan dalam penelitian lain yang ditulis oleh Dalang Kiagus Wirawan, 

dalang terakhir di Palembang. 

Peneliti tertarik dengan penelitian ini karena keberadaan Wayang 

Palembang mulai terlupakan seiring waktu. Selanjutnya peneliti ingin mengetahui 

bagaimana kehidupan serta peran Kiagus Wirawan sebagai dalang terakhir di 

Sumatera Selatan dalam perkembangan wayang di Palembang 

Hal ini menarik untuk diketahui mengenai kebudayaan wayang Palembang 

di kehidupan saat ini. Dari penjelasan tersebut peneliti tertarik untuk membahas 

lebih dalam mengenai Wayang Palembang yang berjudul: “Peran Kiagus 

Wirawan Terhadap Perkembangan Wayang Palembang Tahun 2004 - 2022”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas maka muncul permasalahan penelitian yang dapat 

disederhanakan dengan pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana kehidupan awal Kiagus Wirawan sebelum terjun kedalam 

dunia pewayangan? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mendorong Kiagus Wirawan terjun kedalam 

dunia pewayangan? 

3. Bagaimana peran Kiagus Wirawan terhadap perkembangan Wayang 

Palembang Tahun 2004 – 2022? 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini sempurna dan mudah dipahami dengan jelas, maka harus 

ada batasan-batasan dalam pembahasan permasalahannya. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan pembatasan ruang lingkup penelitian ini. Bermacam-macam 

ini termasuk: 

1.3.1 Skup Tematikal 

Pada skup ini berfungsi sebagai batasan agar penelitian tidak 

menyimpang dari topik yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, 

peneliti mengangkat judul “Peran Kiagus Wirawan Terhadap 

Perkembangan Wayang Palembang Tahun 2004 – 2022”. Jadi peneliti 

akan membahas mengenai kehidupan serta peran Kiagus Wirawan 

dalam mengembangkan dan mempertahankan kesenian wayang 

Palembang. 

 1.3.2 Skup Spasial 

Ruang lingkup penelitian ini adalah wilayah dan peristiwa yang 

menentukan subjek penelitian. Dalam penelitian ini, wilayah yang 

dicakup adalah Sanggar Sri Palembang Kelurahan 36 Ilir, Kecamatan 

Ilir Barat II, Tangga Buntung Palembang, Sumatera Selatan. 

 1.3.3 Skup Temporal 

Kerangka waktu berhubungan langsung dengan jangka waktu atau 

waktu terjadinya peristiwa tersebut. Dalam penelitian ini, waktu yang 

diambil adalah tahun 2004-2022, karena sejak tahun 2004 Kiagus 

Wirawan mulai terjun kedalam dunia perwayangan. 

 

1. 4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian adalah: 

1.4.1 Untuk mengetahui kehidupan awal Kiagus Wirawan sebelum terjun 

kedalam dunia perwayangan 
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1.4.2 Untuk mengetahui faktor yang mendorong Kiagus Wirawan terjun 

kedalam dunia perwayangan 

1.4.3 Untuk mengetahui peran Kiagus Wirawan terhadap perkembangan 

Wayang Palembang Tahun 2004 - 2022 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat dicapai melalui penelitian ini adalah: 

1.5.1 Dapat memberikan informasi mengenai sejarah dari Wayang Palembang 

1.5.2 Sebagai bahan perbandingan bagi mahasiswa dan peneliti lain yang 

mempelajari masalah yang sama di tempat berbeda 

1.5.3 Sebagai salah satu cara untuk melestarikan Wayang Palembang kepada 

masyarakat 

1.5.4 Sebagai bahan pertimbangan pemerintah dalam membuat gerakan 

pelestarian Wayang Palembang 
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